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Abstract
Career choices is a central role in an individual’s life, especially for vocational school students. For this reason,
understanding the elements that influence career decisions becomes essential to ensure that individuals can formulate
accurate and aligned choices with their long-term aspirations. Future orientation is among the factors impacting career
choices. Students who possess a strong sense of future orientation enhance their capacity to make informed career
decisions. Conscientiousness is thought to have an important role in increasing the influence of future orientation on the
career decisions of female vocational high school students. The purpose of this study was to determine the moderating
effect of Conscientiousness on the effect of future orientation on career decisions. The research subjects were 194
students who were in class XII at SMK in Ponorogo. Data were collected using the Career Decision Scale, Future
Orientation Scale, and the Big-five personality scale NEO-PI-R. The Moderate Regression Analysis (MRA) method was
employed for data analysis. The findings of the research indicate that Conscientiousness has the capability to amplify
the influence of future orientation on the career choices made by vocational school students in Ponorogo.
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Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan tingkat
pendidikan menengah dimana siswa difokuskan pada pengem-
bangan keterampilan dan kompetensi untuk memasuki dunia
kerja dan berkontribusi kepada masyarakat (Puspitaningrum
& Kustanti, 2017). Lulusan SMK diharapkan mampu terjun
ke dunia kerja karena sudah dibekali keterampilan dan
pengetahuan intelektual selama tiga tahun. Data Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) tahun 2022 menjelaskan bah-
wasanya, persentase lulusan SMK berdasarkan pendidikan
tertinggi adalah 9,42% (Statistik, 2022). Rendahnya jumlah
lulusan SMK yang sudah bekerja juga dialami salah satu
SMK di Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan data kebekerjaan
lulusan kelas XII tahun 2021, dari 58 siswa hanya 13 siswa
yang terdata sudah bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya permasalahan pada siswa SMK dalam menentukan
karir meskipun sudah dibekali dengan keterampilan sesuai
jurusan.

Tidak semua remaja merasa mudah dalam membuat
keputusan karir (Enstin et al., 2020). Menurut Sarwandini &
Rusmawati (2019) siswa menghadapi beberapa masalah karir
salah satunya adalah kesulitan dalam menentukan keputusan
karir. Wahyuni et al. (2018) menyatakan bahwa Siswa SMK
seringkali menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas
perkembangan karir mereka. Mereka merasa bingung dalam
memilih pekerjaan yang tepat atau bahkan tidak memiliki
pemahaman yang jelas tentang bakat, keterampilan, dan
minat yang dimiliki. Selain itu, mereka juga merasa cemas
mengenai prospek pekerjaan setelah mereka lulus dari sekolah.
Oleh karena itu, selain memberikan kompetensi keahlian
sesuai dengan jurusan mereka, penting bagi siswa untuk

mengembangkan kematangan karir, termasuk kemampuan
mengambil keputusan yang baik. Siswa yang mampu
menentukan karir dengan baik akan mudah memasuki dunia
kerja setelah lulus (Apriliana & Suranata, 2022).

Menurut Aqmarina et al. (2017), keputusan karir dikaitkan
dengan perilaku individu berupa mengidentifikasi bakat
dan minat pribadi, melakukan eksplorasi tentang berbagai
bidang pekerjaan yang ada, dan mempunyai kemampuan
guna mengintegrasikan kedua hal itu dalam memilih karir
yang tepat secara matang. Keputusan karir dikaitkan dengan
perilaku individu yang dilakukan secara sadar dan hati-
hati mempertimbangkan berbagai faktor sebelum membuat
keputusan terkait karir mereka (Pribadi et al., 2021). Oleh
karena itu, tidak mudah bagi kebanyakan siswa untuk memilih
jalur karir. Hal ini disebabkan fakta bahwa memutuskan suatu
profesi dapat berdampak luas pada kualitas hidup, kesehatan
mental, kekayaan, produktivitas, dan dampak sosial seseorang.
Oleh sebab itu, sebelum membuat keputusan karir, diharapkan
siswa dapat melakukan perbandingan dan evaluasi dengan
cermat (Sari & Munawwaroh, 2021).

Siswa dengan keputusan karir yang baik mampu mengenali
potensi diri mereka dengan baik, mampu mengeksplorasi
dan memahami berbagai alternatif karir yang tersedia, serta
memiliki keterampilan untuk membuat keputusan karir secara
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mandiri, fleksibel, kreatif, dan bertanggung jawab (Zamroni,
2016). Sebaliknya, siswa yang memiliki keputusan karir yang
kurang baik cenderung ditandai oleh: a) Ketergantungan pada
pilihan dan keinginan orang lain dalam menentukan karir,
b) Cenderung menghentikan proses pengambilan keputusan
sebelum mencapai keputusan yang jelas, c) Keputusan yang
diambil tidak optimal karena kurangnya pertimbangan dan
perencanaan diri. (Wahyuningsih & Alhusin, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih & Alhusin
(2019) menjelaskan, terdapat dua faktor inti yang mempen-
garuhi keputusan karir yakni, faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kepribadian dan perilaku seseorang
yang lebih merupakan hasil dari pembelajaran daripada
bawaan alamiah. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
lingkungan kerja, persyaratan pekerjaan, dan faktor-faktor
sekitar lainnya yang mempengaruhi keputusan karir (Arshap-
inega, 2016). Farhan (2022) menjelaskan, faktor eksternal
yang mempengaruhi keputusan karir meliputi dukungan
orang tua, guru, teman sebaya, tingkat ekonomi keluarga,
dan kondisi sosial masyarakat. Sedangkan faktor internal
meliputi bakat, minat, tingkat intelegensi, pemahaman diri
sendiri, kepribadian, dan orientasi masa depan.

Doni (2019) menyampaikan bahwa orientasi masa depan
yang jelas merupakan hal penting bagi individu dalam
mengambil keputusan terkait karir. Penelitian Jia et al. (2020)
memaparkan bahwa orientasi masa depan memiliki peranan
yang krusial dalam keputusan karir siswa. Ketika siswa
memiliki orientasi yang jelas terkait karir di masa depan,
mereka akan lebih mudah dalam menentukan pilihan karir.
Orientasi masa depan dianggap sebagai kunci utama dalam
keputusan karir (Husman & Shell, 2008). Siswa yang berfokus
pada masa depan tidak hanya memikirkan dan merencanakan
karir masa depan mereka, tetapi mereka juga mengambil
langkah aktif untuk mencapai tujuan tersebut. Sebaliknya,
ketidakjelasan orientasi dapat menyebabkan kesulitan bagi
siswa SMK dalam memilih karir yang tepat. Berorientasi
ke masa depan, seperti yang didefinisikan oleh Steinberg et
al. (2009), adalah bahwa seseorang mampu berpikir secara
strategis tentang masa depannya. Individu yang memiliki
orientasi masa depan baik ditandai dengan kemampuan
mereka dalam mempertimbangkan faktor-faktor masa depan,
memiliki kontrol diri yang baik, dan cenderung tidak impulsif
dalam mengambil risiko. Hal ini memungkinkan mereka
untuk merencanakan masa depan dengan baik (Indirasari et
al., 2019).

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung asumsi
bahwa orientasi masa depan berpengaruh terhadap keputusan
karir. Individu yang mempunyai orientasi masa depan yang
kuat cenderung lebih mempertimbangkan konsekuensi jangka
panjang dalam mengambil keputusan karir Husman & Shell
(2008) seperti personal growth initiative Mutiasari (2021),
kematangan karirGrashinta et al. (2018), kesiapan kerja
Ridho & Siswanti (2020) bahkan terhadap kebahagiaan
(Ramadhani et al., 2021). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa orientasi masa depan dapat mempengaruhi proses
eksplorasi karir, artinya, tindakan mengumpulkan data tentang
pekerjaan dan tempat kerja untuk tujuan membuat pilihan
karir yang terdidik (Rokhmah & Achmat, 2022). Mereka
yang sangat berfokus pada masa depan juga lebih mungkin
memiliki sarana untuk mewujudkan aspirasi profesional
mereka, seperti keterampilan sosial dan jaringan kontak yang

kuat (Evanytha, 2012). Namun demikian, orientasi masa
depan bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan dalam
keputusan karir. Terdapat berbagai faktor lain yang juga
mempengaruhi keputusan karir, seperti faktor lingkungan,
tingkat kepercayaan diri, nilai-nilai personal, dan pengalaman
sebelumnya (Aminnurrohim et al., 2014; Arshapinega, 2016).

Penelitian mengenai dampak orientasi masa depan terhadap
keputusan karir sudah banyak dilakukan pada penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwasanya orientasi masa
depan memiliki sumbangsih yang cukup tinggi sebagai
prediktor terhadap keputusan karir (Doni, 2019; Enstin et
al., 2020; Melinda, 2021). Penelitian Rokhmah & Achmat
(2022) menunjukkan sumbangan prediktor persepsi terhadap
masa depan hanya menyumbang 17% terhadap pengambilan
keputusan. Selain itu 83% sisanya dapat dipengaruhi oleh
berbagai variabel lainnya, seperti perilaku pengambilan
resiko, kepribadian, dan latar belakang demografis seseorang.
Faktor kepribadian juga berasosiasi dalam keputusan karir.
Menurut Ridwan & Basid (2020), sikap dan kepribadian
seseorang memiliki pengaruh terhadap perilaku yang spesifik.
Orang yang sangat fokus pada masa depan lebih cenderung
bertindak dengan cara yang mencerminkan fokus itu.
Individu yang sangat conscientiousness cenderung membuat
keputusan karir yang sesuai dengan kebutuhan masa depan
mereka karena mereka memiliki tingkat pengendalian diri,
keinginan pencapaian, ketekunan, kerja keras, tanggung jawab,
dan keteraturan yang tinggi. Hal ini dapat membantu
mereka dalam mencari pekerjaan, merencanakan karir, dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka (Fatmawiyati et al.,
2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Hartman (2006) kepada
siswa Ohio State University menunjukkan bahwa Conscien-
tiousness dan extraversion memiliki hubungan positif dengan
domain career self-efficacy. Sedangkan hasil penelitian Yuni-
tri & Jatmika (2015) menunjukkan bahwasanya adanya hubun-
gan positif tipe kepribadian Conscientiousness dan openness
to experience dengan career decision making self efficacy.
Sedangkan penelitian Pratama& Wahyuningsih (2018) menun-
jukkan bahwa terdapat besaran pengaruh Conscientiousness
terhadap keputusan karir sebesar 18%. Sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Selain adanya ketidakkonsistenan hasil
penelitian terdahulu, kepribadian conscientiousness yang
mencakup sifat seperti keinginan pencapaian, ketekunan, kerja
keras, tanggung jawab, dan keteraturan dapat membantu siswa
untuk memiliki orientasi masa depan yang baik sehingga
mampu memutuskan pilihan karir yang tepat untuk hidupnya
juga menjadi alasan penulis guna meneliti efek moderasi
Conscientiousness pada pengaruh orientasi masa depan pada
keputusan karir siswa SMK di Ponorogo. Studi ini membahas
pengaruh orientasi masa depan terhadap keputusan karir
dengan efek moderasi Conscientiousness.

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh
orientasi masa depan terhadap keputusan karir yang
dimoderasi Conscientiousness. Manfaat penelitian ini bagi
pengamat pendidikan dapat dijadikan referensi dalam
mengukur tingkat keputusan karir melalui interaksi orientasi
masa depan dan Conscientiousness. Selain itu dapat dijadikan
referensi oleh lembaga terkait seperti divisi bimbingan dan
konseling yang ingin merancang dan mengembangkan suatu
inovasi baru dengan konsep perspektif masa depan dalam
penerapan layanan bimbingan dan konseling di lingkungan
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sekolah bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam membuat keputusan mengenai karir. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar pemahaman untuk penelitian
selanjutnya.

Metode

Desain Penelitian
Pendekatan yang dipakai pada riset ini yaitu kuantitatif
yang dilakukan secara cross-sectional dengan teknik analisis
Moderate Regression Analysis (MRA) (Hayes, 2013).
Variabel prediktor penelitian adalah orientasi masa depan,
dengan variabel dependen keputusan karir dan variabel
moderasi Conscientiousness.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XII Sekolah
Menengah Kejuruan di Ponorogo. Pemilihan siswa di kelas
XII ini dikarenakan siswa tersebut termasuk siswa yang segera
akan memasuki dunia kerja. Subjek penelitian berjumlah
194 siswa dari dua SMK Kabupaten Ponorogo. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling.

Instrumen Penelitian
Variabel keputusan karir sebagai variabel terikat didefinisikan
sebagai tindakan memilih karir dengan memahami diri
sendiri dan dunia kerja, serta berpikir secara realistis
tentang hubungan antara keduanya. Keputusan karir diukur
dengan Career Decision Scale yang disusun oleh Budiastuti
(2019), yang terdiri dari 28 yang mengukur 3 aspek,
yakni pengetahuan dan pemahaman diri, pengetahuan dan
pemahaman tentang dunia kerja dan pemikiran realistis. Skala
keputusan karir memiliki tingkat reliabilitas 0,91

Variabel bebas (X) pada penelitian ini yakni orientasi masa
depan yang didefinisikan sebagai harapan seseorang tentang
bagaimana mereka akan menjadi, merasakan, dan bertindak
di masa depan. Skala Orientasi Masa Depan terdiri dari
29 item milik Setiyowati (2015) yang mengukur 3 aspek,
yakni motivasi, perencanaan dan evaluasi. Skala orientasi
masa depan memiliki tingkat reliabilitas 0,88. Penelitian ini
menggunakan variabel moderator yakni Conscientiousness
yang diukur dengan dimensi Conscientiousness pada Big-five
personality scale NEO-PI-R yang diadaptasi oleh Ramdhani
(2012) dengan 8 item dengan tingkat reliabilitas 0,75.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dimulai dengan mempersiapkan instru-
men yang digunakan untuk mengukur orientasi masa depan,
keputusan karir, dan Conscientiousness. Peneliti meminta izin
penelitian kepada pihak sekolah dan melakukan pengambilan
data dalam bentuk dokumen mengenai tracer alumni. Selan-
jutnya, pengambilan data penelitian menggunakan angket
yang berisi kuesioner penelitian dilakukan pada Senin 03 Juli
sampai Kamis 06 Juli 2023 di 2 Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Kabupaten Ponorogo. Data yang telah diambil
kemudian dimasukkan dan dikelompokkan untuk selanjutnya
dianalisis.

Analisis Data
Menguji hipotesis dan memberi kesimpulan hasil penelitian.
Untuk menguji bagaimana pengaruh variabel moderator
terhadap pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, peneliti menggunakan teknik analisis Moderate
Regression Analysis (MRA).

Hasil

Deskripsi Data Penelitian
Pertama, peneliti melakukan uji asumsi klasik yakni, uji
normalitas dan uji multikolinieritas, Uji Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk memastikan data dalam penelitian ini
terdistribusi secara normal. Uji normalitas menyatakan bahwa
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dapat
diasumsikan berdistribusi normal. Uji ini menyimpulkan
bahwa semua data berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi ketiga variabel adalah 0,200.

Nilai skor mean dan nilai standar deviasi yang diper-
oleh melalui hasil pengambilan data yang menjelaskan bah-
wasanya subjek dalam penelitian ini memiliki nilai variabel
orientasi masa depan (M = 85.79; SD = 10.816). Pada variabel
keputusan karir (M = 78.73; SD = 12.187). Pada variabel
Conscientiousness (M = 24.66; SD = 3.057). Sedangkan hasil
uji multikolinieritas menunjukkan hubungan orientasi masa
depan dengan keputusan karir (r=0.508; p<0.001), hubungan
orientasi masa depan dengan Conscientiousness (r=0.148;
p<0.001), hubungan Conscientiousness dengan keputusan
karir (r=0.287; p<0.001) maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas (r > 0.80) antar variabel.

Hasil kategorisasi variabel menjelaskan bahwa siswa SMK
memiliki orientasi masa depan tingkat sedang yakni dengan
jumlah 132 siswa (68%). Berdasarkan data yang diberikan,
tampak bahwa sebagian besar siswa berada di tengah-tengah
spektrum, menempatkan fokus mereka pada masa depan tidak
terlalu tinggi atau terlalu rendah. Pada variabel keputusan
karir dengan kategori sedang yakni 120 siswa (61.9%).
Jumlah dan persentase tersebut menandakan bahwa mayoritas
siswa memiliki kemampuan keputusan karir yang baik. Pada
variabel Conscientiousness dengan kategori sedang yakni 114
siswa (58.8%). Jumlah dan persentase tersebut menandakan
bahwa siswa dengan Conscientiousness sedang lebih banyak
daripada siswa dengan Conscientiousness rendah atau tinggi.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwasanya sebelum
ada variabel moderasi, pengaruh orientasi masa depan
terhadap keputusan karir β = 0.53; p = 0.00. Diketahui
bahwa orientasi masa depan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan karir. Semakin tinggi orientasi masa depan
siswa, maka keputusan karir siswa juga semakin tinggi.
Pengaruh Conscientiousness terhadap keputusan karir
sebesar β = 0.86; p = 0.00. Maka, Conscientiousness
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan karir.
Semakin tinggi Conscientiousness maka keputusan karir
juga tinggi. Hasil analisis moderasi menunjukkan hasil
interaksi variabel moderasi β = 0.053; p = 0.01, maka
dapat dinyatakan bahwa Conscientiousness memiliki efek
moderasi pada pengaruh orientasi masa depan terhadap
keputusan. Artinya, variabel Conscientiousness mampu
meningkatkan/memperkuat pengaruh orientasi masa depan
terhadap keputusan karir siswa SMK di Ponorogo. Dengan
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Tabel 1. Deskriptif Variabel

Mean SD 1 2 3

1. Orientasi masa depan 85.79 10.816 1
2. Keputusan karir 78.73 12.187 0.506** 1
3. Conscientiousness 24.66 3.057 0.148* 0.287** 1

demikian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
yakni, Conscientiousness memoderasi pengaruh variabel
orientasi masa depan terhadap keputusan karir diterima.

Grafik moderasi dengan pendekatan pick a point approach
berfungsi untuk melihat interaksi dengan cara memilih
suatu nilai moderator, kemudian melakukan penarikan
kesimpulan pada efek pengaruh variabel dependen terhadap
variabel independen pada nilai khusus moderator tersebut
(Montoya, 2018). Grafik moderasi menunjukkan bahwa
pada Conscientiousness yang tinggi (warna kuning), terdapat
pengaruh positif yang kuat antara orientasi masa depan dan
keputusan karir yang dimoderatori oleh Conscientiousness.
Semakin tinggi orientasi masa depan semakin tinggi pula
kemampuan mengambil keputusan karir siswa. Hal serupa
juga terjadi pada kelompok siswa dengan Conscientiousness
yang sedang (warna hijau), terdapat pengaruh positif antara
orientasi masa depan dan keputusan karir yang dimoderatori
oleh Conscientiousness. Pada kelompok Conscientiousness
yang rendah (warna biru), terdapat pengaruh positif antara
orientasi masa depan dan keputusan karir yang dimoderatori
oleh Conscientiousness. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa Conscientiousness menjadi moderator
pada pengaruh orientasi masa depan terhadap keputusan karir
diterima. Semakin tinggi Conscientiousness, maka semakin
kuat pengaruh orientasi masa depan terhadap keputusan karir
siswa SMK.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek moderasi
variabel Conscientiousness pada pengaruh orientasi masa
depan terhadap keputusan karir siswa SMK. Setelah dilakukan
analisis, dapat diketahui bahwa orientasi masa depan dapat
mempengaruhi keputusan siswa SMK. Sehingga siswa
yang memiliki orientasi pada masa depan yang baik akan
meningkatkan kemampuannya dalam mengambil keputusan
karir (Doni, 2019; Enstin et al., 2020). Orientasi masa
depan yang jelas dan terarah akan membantu siswa dalam
mengambil keputusan karirnya. Karena dengan memiliki
orientasi yang baik siswa dapat lebih mudah mengintegrasikan
kompetensinya dengan kompetensi yang dibutuhkan tempat
kerjanya. Dalam orientasi masa depan, Conscientiousness
dapat memperkuat pengaruhnya dengan memberikan fondasi
yang kuat dalam perencanaan, konsistensi, komitmen,
pengembangan pribadi, dan kualitas kerja yang tinggi
terhadap keputusan karir. Maka, Conscientiousness dapat
membantu individu dalam membuat keputusan karir yang
merujuk pada visi, tujuan, dan nilai-nilai pribadi mereka, serta
mendorong mereka untuk mengambil tindakan yang konsisten
dengan masa depan yang diinginkan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian Consci-
entiousness mampu memperkuat pengaruh orientasi masa
depan terhadap keputusan karir. Hal ini menunjukkan bahwa

kepribadian Conscientiousness memberikan kontribusi ter-
hadap pengaruh orientasi masa depan dan keputusan karir
siswa SMK. Temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian
Flynn & Smith (2007) bahwa individu dengan kepriba-
dian Conscientiousness lebih suka mengambil keputusan
dan berpartisipasi dalam pertimbangan. Conscientiousness
ditandai dengan disiplin diri dan ambisi, dan individu dengan
Conscientiousness yang tinggi sering mengambil peran aktif
dalam menghindari risiko. Maka, dapat disebutkan bahwa
Conscientiousness sering dikaitkan dengan pengambilan
keputusan. Individu dengan Conscientiousness yang tinggi
cenderung memiliki pendekatan yang berorientasi pada tujuan
(Novianty & Widiastuti, 2019). Siswa dengan Conscientious-
ness yang tinggi mampu melihat dan merencanakan masa
depan dan memahami kesempatan-kesempatan yang hadir di
sekitarnya. Sejalan dengan penelitian Zacher & Frese (2011)
yang menjelaskan bahwa individu dengan Conscientiousness
tinggi memiliki rencana yang lebih rinci terkait masa depan
dan bereaksi lebih cepat terhadap peluang baru. Karena
itu mereka lebih mungkin untuk memahami lebih banyak
peluang (Zacher & Frese, 2011). Oleh sebab itu, kepribadian
Conscientiousness dapat meningkatkan pengaruh orientasi
masa depan terhadap keputusan karir.

Beberapa alasan Conscientiousness mampu memperkuat
pengaruh orientasi masa depan terhadap pengambilan
keputusan karir pada siswa: (1) Individu dengan tingkat
Conscientiousness tinggi cenderung memiliki kemampuan
yang baik dalam hal perencanaan (Zacher & Frese, 2011)
termasuk karir masa depannya. Mereka secara lebih terperinci,
membuat rencana karir yang terstruktur, dan memecahnya
menjadi tindakan-tindakan yang terukur. Conscientiousness
memungkinkan mereka untuk membuat keputusan karir
yang lebih terarah dan terinformasi; (2) Siswa dengan
tingkat Conscientiousness tinggi cenderung bertanggung
jawab terhadap tugas hingga selesai (Novianty & Widiastuti,
2019). Mereka cenderung berkomitmen untuk mencapai
tujuan karir dan melakukan apa pun yang diperlukan untuk
mencapai keberhasilan dalam karir; (3) Conscientiousness
juga mendorong individu untuk menggambarkan langkah-
langkah yang diperlukan untuk mengembangkan diri dalam
karir mereka. Mereka cenderung mencari peluang pelatihan,
pendidikan, dan pengalaman yang dapat memperkuat
keterampilan dan pengetahuan mereka (Zacher & Frese,
2011).

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi masa
depan mempengaruhi keputusan karir siswa SMK. Selain
itu, kepribadian Conscientiousness mampu meningkatkan
pengaruh orientasi masa depan terhadap keputusan karir
siswa SMK. Siswa yang memiliki pandangan terkait
masa depannya akan dengan mudah mengambil keputusan
karir yang meningkat pada siswa yang disiplin, rapi,
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terorganisir dan bertanggung jawab terhadap tugas. Sehingga,
Conscientiousness yang tinggi dapat meningkatkan pengaruh
orientasi masa depan terhadap keputusan karir siswa SMK.
Implikasi dari hasil penelitian ini mengarah pada bagaimana
siswa dilatih untuk dapat meningkatkan aspek-aspek
kepribadian conscientiousness dengan membiasakan disiplin,
rapi, tertata, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan
pekerjaan. Mampu mengenal dan mengerti kompetensi,
keahlian, dan keterampilan yang diminati dan dikuasai dapat
membantu siswa dalam mengambil keputusan karir. Peneliti
selanjutnya dapat melakukan pengkajian seputar faktor lain
terkait perkembangan karir siswa. Seperti faktor eksternal
meliputi dukungan teman sebaya, pengaruh influencer atau
public figure, trend industri dan teknologi.
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